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PENCIPTAAN TATA PANGGUNG PEMENTASAN NASKAH JANJI 

KILISUCI KARYA AGUS G BUDIANTO 

 

INTISARI 
 

 

Tata panggung merupakan elemen penting dalam pertunjukan teater yang 

memvisualisasikan ruang, waktu, dan suasana dari naskah ke pementasan. Fungsi 

utama tata panggung adalah menyampaikan gagasan dan makna kepada penonton 

melalui interpretasi visual, yang kemudian dikenal dengan istilah skenografi. 

Skenografi adalah seni interdisiplin yang melibatkan berbagai profesi seperti 

sutradara, skenografer, desainer kostum, lighting designer, dan make up artist.  

 

Penelitian ini berfokus pada penciptaan tata panggung naskah Janji Kilisuci 

karya Agus G Budianto, yang mengisahkan tentang legenda Gunung Kelud. Naskah 

ini dipilih karena kompleksitas latarnya yang mampu menghantarkan peristiwa 

imajinasi penonton.  

 

Penciptaan tata panggung mencangkup penggunaan teknik set properti yang 

praktis, multifungsi, dan interaktif serta  gunung yang dapat melebar dan meletus. 

Tujuan dari penelitian ini adalah memvisualisasikan gagasan penciptaan tata 

panggung dari naskah Janji Kilisuci ke atas panggung, sehingga tata panggung 

menjadi unsur penting dalam menghidupkan cerita dan meningkatkan pengalaman 

penonton. 

 

Kata Kunci: Tata Panggung, Estetika, Janji Kilisuci, Teknik Melipat  
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The Creation of Stage Set Performance Script Janji Kilisuci by Agus G 

Budianto 

 

 

ABSTRACT 
 

 

Stage layout is an important element in theatrical performances that visualize 

space, time, and atmosphere from script to performance. The main function of the 

stage layout is to convey ideas and meanings to the audience through visual 

interpretation, which has come to be known as scenography. Scenography is an 

interdisciplinary art that involves various professions such as director, 

scenographer, costume designer, lighting designer, and makeup artist.  

 

This research focuses on the creation of stage layout in the script Janji Kilisuci 

by Agus G Budianto, which tells about the legend of Mount Kelud. This script was 

chosen because of the complexity of the setting that is able to deliver the events of 

the audience's imagination.  

 

The creation of stage layouts includes the use of practical, multifunctional, and 

interactive property set techniques as well as mountains that can expand and erupt. 

The purpose of this study is to visualize the idea of creating a stage layout from the 

script Janji Kilisuci onto the stage, so that the stage layout becomes an important 

element in bringing the story to life and improving the audience experience. 

 

Keywords: Stage Layout, Aesthetic, Janji Kilisuci, Folding Technique
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tata panggung menjadi salah satu elemen pokok dalam sebuah 

pertunjukan teater yang tidak dapat dipisahkan dari keseluruhan ide 

pertunjukan. Dalam sebuah pementasan teater unsur ruang, waktu dan 

suasana divisualisasikan melalui penataan panggung. Penghantaran peristiwa 

kepada imajinasi penonton untuk mengungkap makna yang ada pada sebuah 

pementasan teater dan menjadi media penyampaian gagasan hasil analisis 

naskah merupakan fungsi dari penataan panggung (Riantiarno, 2011). 

 Dalam perkembangannya, tata panggung kemudian dikenal dengan 

istilah skenografi (Dewi & Koesoemadinata, 2012: 10).  Skenografi adalah 

bagaimana kita membicarakan tentang ruang, menerjemahkan dan 

mengadaptasi ruang; menciptakan sugesti ruang dan menghubungkan ruang 

dengan dramatik waktu (Pamela Howard, 2002: 1). Hal menarik dari tata 

panggung atau skenografi adalah konsep interdisiplinnya. Menurut Dewi & 

Koesoemadinata (2012: 17) Skenografi merupakan karya seni interdisiplin 

yang melibatkan berbagai profesi, mulai dari sutradara, skenografer, desainer 

kostum, lighting designer hingga make up artist. Pada sebuah pementasan, 

beberapa unsur yang bersangkutan dengan interdisiplin diatas seperti dekorasi 

(setting), properti tangan (hand property), busana (wardrobe), rias (makeup), 
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dan cahaya (Lighting). Dekorasi (setting) adalah pemandangan latar belakang 

(background) tempat memainkan lakon. Istilah ini melingkupi perabot rumah, 

meja-kursi dan sebagainya, lukisan dan segala anasir yang memungkinkan 

memberikan perwatakan yang terdapat pada suatu lakon (RMA. Harymawan, 

1988: 108). Setting merupakan salah satu unsur yang dapat 

mengidentifikasikan latar tempat yang terdapat dalam sebuah naskah. 

Menurut Riantiarno (2011: 151) hand property adalah properti yang dibawa 

oleh pemain. Dalam hal ini properti tangan  berarti alat atau benda tersendiri 

yang dipegang dan dipergunakan untuk aksen seorang tokoh atau 

keberlangsungan cerita. Busana adalah apa yang dikenakan oleh pemain dari 

rambut hingga kaki. Busana juga bisa menjadi ciri dari waktu, tempat, dan 

suasana, sekaligus menjelaskan karakter, dan sebagai pelengkap keutuhan 

karakter (Riantiarno, 2011). Busana (wardrobe) memiliki kesinambungan 

dengan properti sebab busana apa yang melekat dengan tubuh seorang tokoh 

dan properti apa yang dipegang oleh tokoh. Renati W. Rosari (2013: 270) 

mengatakan tata rias adalah mengubah wajah untuk menggambarkan karakter 

tokoh. Rias menjadi penting sebab dapat mengidentifikasikan tokoh yang ada 

dalam cerita, baik dia tua, muda, atau bahkan tokoh fantasi sekalipun. Unsur-

unsur diatas akan terlihat hidup dalam pementasan dengan sentuhan terakhir 

dari lighting. RMA. Harymawan (1988: 146) mengatakan ada beberapa 

fungsi atau tujuan dari lighting antara lain: 1) Menerangi dan menyinari 

pementasan dan aktor ; 2) Meningkatkan efek lighting alamiah ; 3) Membantu 

melukis dekor (setting) dalam menambah nilai warna sehingga tercapai 
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adanya sinar dan bayangan 4) Membantu permainan lakon dalam 

melambangkan maksudnya dan memperkuat kejiwaannya. 

Pencipta memilih sumber penciptaan dari naskah Janji Kilisuci karya Agus 

G Budianto. Naskah ini menceritakan kisah tentang legenda Gunung Kelud 

yang terletak di Desa Sugih Waras, Kecamatan Ngancar, Kabupaten Kediri. 

Pencipta memilih naskah ini karena kompleksitas sebuah latar yang ada pada 

cerita legenda selalu dapat menghantarkan peristiwa kepada imajinasi 

penontonnya. Menurut Susanto (2023) tata panggung secara visual dapat 

menggambarkan suasana atau keadaan suatu peristiwa, dimana peristiwa 

tersebut terjadi, dan kapan terjadinya peristiwa tersebut. 

Naskah Janji Kilisuci karya Agus G Budianto berkisah tentang 

penghianatan yang dilakukan oleh Dewi  Kilisuci. Dewi Kilisuci di kisahkan 

memiliki paras yang cantik, sehingga banyak laki-laki yang ingin 

melamarnya. Ayahnya yaitu Raja Airlangga memutuskan untuk mengadakan 

sayembara. Sayembara dilakukan dengan beradu kekuatan antar pesertanya 

hingga ada yang bertahan sampai akhir. Di akhir sayembara tersisalah dua 

orang kesatria yang bernama Mahesa Sura (berkepala kerbau) dan Lembu 

Sura (berkepala lembu). Dewi Kilisuci pun khawatir akan kondisi kerajaan 

karena dampak dari pertempuran kedua kesatria tersebut yang seperti bencana 

alam. Di lain sisi Dewi Kilisuci juga enggan jika harus dipinang oleh salah 

satu diantara kedua kesatria tersebut.  

Alih-alih memberhentikan pertempurannya begitu saja, Dewi Kilisuci 

meminta kepada Raja Airlangga untuk menambahkan syarat kepada kedua 
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kesatria itu untuk dibuatkan sebuah sumur yang sangat dalam di atas Gunung 

dan harus selesai sebelum matahari terbit dengan harapan kedua kesatria itu 

akan menolak. Namun Mahesa Sura dan Lembu Sura menyanggupi dan 

segera bergegas menuju puncak gunung untuk menggali sumur. Dewi Kilisuci 

makin khawatir karena melihat kedua kesatria itu akan berhasil membuat 

sumur di atas Gunung, kemudian Dewi Kilisuci memiliki siasat untuk 

menggagalkan usaha kedua kesatria itu dan memerintahkan para prajuritnya 

untuk segera menutup sumur dengan batu dan pasir.  

Mahesa Sura dan Lembu sura yang menyadari hal itu langsung 

memberontak dan berusaha keluar dari sumur tersebut, namun usaha mereka 

sia-sia sampai akhirnya Mahesa Sura sudah tidak terdengar lagi suaranya dan 

Lembu Sura yang kesal karena di tipu oleh Dewi Kilisuci akhirnya mengucap 

sumpah serapah bahwa nanti akan datang pembalasan berkali-kali lipat. 

Kemudian Raja Airlangga memberi nama Gunung tersebut dengan nama 

Gunung Kelud. 

Dari cerita di atas, pencipta kemudian menghadirkan tata panggung berupa 

gunung yang dapat meletus serta dapat melebar dan menciptakan bentuk set 

properti dengan menggunakan teknik setting melipat (folding). Teknik 

melipat (folding) sendiri merupakan teknik yang banyak digunakan dalam 

perabotan rumah tangga modern (modern furniture). Menurut Cindy Wijaya 

(2015) dengan menggunakan furniture yang dapat dilipat atau folding 

furniture, kebutuhan penghuni akan furniture dapat terpenuhi namun tidak 

mengganggu sirkulasi dan aktivitas penghuni, karena furniture tersebut dapat 



 

19 

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta 

dibuka ketika dibutuhkan, dan dapat dilipat ketika sedang tidak dibutuhkan. 

Pada pertunjukan teater, teknik melipat (folding) juga banyak digunakan pada 

setting untuk kebutuhan efisiensi ruang pementasan atau kebutuhan 

spectacle.  

Tata panggung pementasan Janji Kilisuci yang nantinya pencipta ciptakan 

tidak hanya berfokus pada bagaimana sebuah penataan panggung dapat 

mendukung pertunjukan akan tetapi tata panggung yang nantinya pencipta 

ciptakan juga  menjadi unsur penting dalam keberlangsungannya cerita 

dipementasan. Menurut A.A.M Djelantik (1999) estetika mencakup beberapa 

komponen dasar, yaitu, wujud atau rupa (appearance), bobot atau isi (content, 

substance), dan penampilan penyajian (presentation). 

Selaras dengan ide di atas, maka fokus penciptaan ini untuk 

memvisualisasikan gagasan tentang penciptaan tata panggung dari naskah 

Janji Kilisuci karya Agus G Budianto ke atas panggung. 

B. Rumusan Penciptaan 

Bagaimana menciptakan Tata Panggung Dalam Pementasan Naskah Janji 

Kilisuci Karya Agus G Budianto? 

C. Tujuan Penciptaan 

Menciptakan Tata panggung Dalam Pementasan Naskah Janji Kilisuci 

Karya Agus G Budianto. 
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D. Tinjauan Karya 

1. Karya Terdahulu  

a. Pementasan Dewi Kilisuci Legenda Gunung Kelud 

 

Gambar 1 Dokumentasi pementasan Dewi Kilisuci Legenda Gunung 

Kelud SMK 1 Kediri (sumber:  

https://www.youtube.com/watch?v=jjPqflczObo) 

Pementasan Dewi Kilisuci Legenda Gunung Kelud yang 

dipentaskan oleh SMK 1 Kediri dimana setting yang digunakan adalah 

Tonil bergambar motif. Dalam pementasan tersebut, latar dalam 

pementasan Dewi Kilisuci Legenda Gunung Kelud oleh SMK 1 Kediri 

belum dapat mengidentifikasikan sebuah latar tempat yang dapat menjadi 

informasi sebuah pertunjukan teater. Dalam hal ini, pencipta ingin 

menghadirkan tata panggung yang dapat menghantarkan informasi latar 

tempat, kepada penonton. Dengan ini, pencipta mencoba untuk 

menciptakan Gunung Kelud ke atas panggung agar penonton dapat 
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memahami latar tempat sebuah peristiwa terjadi. 

b. Pementasan Ketoprak Tobong  

 

Gambar 2 Pementasan Ketoprak Tobong 

(sumber: https://inibaru.id/amp/tradisinesia/ketoprak-tobong-kesenian-

unik-dari-yogyakarta) 

Gambar diatas merupakan sebuah pementasan Ketoprak Tobong 

Kelana Bhakti Budaya yang mana seperti pencipta ketahui bahwa ketoprak 

tobong menjadi salah satu pelopor adanya teknologi panggung. Selain 

Kelana Bhakti Budaya juga ada Ketoprak Siswo Budoyo sebagai pelopor 

teknologi panggung dalam pementasan tradisi. Seperti yang bisa dilihat 

dari gambar bahwa setting yang dihadirkan merupakan furniture yang 

umum ditemui dan latar belakang yang dihadirkan adalah tonil atau latar 

yang digambar diatas kain dan pencipta ketahui bahwa tonil tersebut akan 

berganti sesuai dengan adegan yang berlangsung. Hal ini menginspirasi 

pencipta untuk menciptakan tata panggung dalam pementasan Janji 

Kilisuci, yang nantinya pencipta akan menghadirkan setting yang memiliki 
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spirit tradisi yang sederhana namun hangat dan intens seperti Ketoprak 

Tobong tersebut. 

c. SCALA de Yoann Bourgeois 

 

 

Gambar 3 SCALA de Yoann Bourgeois 

(sumber: https://www.youtube.com/watch?v=fzrwyyZ_f3w) 

Gambar di atas merupakan karya video dari seniman asal Prancis yang 

bernama Yoann Bourgeois. Video tersebut menunjukan tata panggung yang 
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seimbang dari segi komposisi serta pewarnaan yang dihadirkan. Tata 

panggung dengan teknik setting melipat (folding) dalam video tersebut 

memberikan kesan yang berbeda, sebab teknik melipat (folding) yang 

dihadirkan bukan untuk kepraktisan dari sebuah setting melainkan hancurnya 

sebuah konstruksi setting. Dalam hal ini, pencipta berusaha untuk memberi 

kesan yang berbeda pula terhadap teknik melipat (folding) yang akan 

dihadirkan. Pencipta akan memberikan kesan dari sebuah objek yang 

memiliki bentuk lain dapat berubah menjadi objek lainnya. 

Berpijak pada tinjauan karya di atas, pencipta mencoba untuk menciptakan 

tata panggung pementasan naskah Janji Kilisuci berbasis modern dengan 

teknik melipat (folding) dan juga gunung yang dapat melebar serta meletus, 

namun tetap memiliki spirit tradisi yang dapat dirasakan oleh penonton. 

Teknik melipat (folding) disini dimaksudkan kepada set properti yang ada di 

atas panggung seperti tempat tidur, kursi, meja makan dan sebagainya. 

Pencipta juga ingin menciptakan pukauan visual dari gunung yang nantinya 

pencipta hadirkan di atas panggung dan dapat dinikmati oleh penonton. 

Pencipta berharap nantinya penonton memiliki pengalaman baru terhadap apa 

yang pencipta ciptakan. 

2. Landasan Teori 

Landasan teori digunakan untuk mendukung penulisan karya sekaligus 

menjadi landasan dalam merancang tata panggung. Landasan teori dapat 

memperkuat gagasan pencipta yang ilmiah yang dapat menjadi acuan dalam 

penciptaan sebuah karya. Dalam Penciptaan Tata panggung Pementasan 
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Naskah Janji Kilisuci Karya Agus G Budianto pencipta menggunakan teori 

Estetika. Menurut Dra. Artini Kusmiati (2004) dalam Estetika merupakan 

sebuah kondisi yang berkaitan dengan sensasi keindahan yang dirasakan 

seseorang, namun keindahan itu akan dirasakan jika terjalin perpaduan 

harmonis dari elemen-elemen keindahan di dalam suatu objek.  

Kusmiati, (2004) mengatakan , estetika dalam desain dan arsitektur di 

dasarkan pada elemen dan prinsip perancangan yang dibagi dalam 2 jenis 

yaitu Pembendaharaan Desain dan Elemen Pendukung. Elemen disain 

meliputi garis (line), bentuk (shape), ruang (space), warna (color), Tekstur 

(texture), nilai (value). Elemen Desain tersebut menjadi acuan utama bagi 

pencipta untuk menciptakan tata panggung dan demi mewujudkan tata 

panggung pementasan Janji Kilisuci karya Agus G. Budianto. Selain itu, 

pencipta akan memperkuat penciptaan tata panggung dengan teknik setting 

melipat (folding) yang sudah dijelaskan. Seperti pendapat Padmodarmaya 

(1988: 26) bahwa yang dimaksud teknik yaitu: 

a. Yang dimaksud dengan teknik disini adalah cara perlakuan atau cara 

pelaksanaan segala sesuatu yang berkenaan dengan benda-benda yang 

diperlakuan. Di sini juga mengandung pengertian menguasai cara kerja 

benda-benda yang diperlakuan itu. 

b. Teknik pentas kemudian berarti: “Cara perlakuan atau penguasaan 

cara kerja benda-benda yang diperlukan dalam hubungannya dengan pentas. 

c. Pelaksanaan tata pentas biasanya juga harus menguasai teknik 

pentas.  
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Mengkombinasikan kedua pendapat tersebut dapat menjadi pijakan utama 

pencipta dalam memulai Penciptaan Tata Panggung Pementasan Janji 

Kilisuci karya Agus G. Budianto ini. 

E. Metode Penciptaan 

Metode penciptaan merupakan cara menciptakan sesuatu untuk 

mendapatkan hasil karya dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode 

adalah cara untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu 

(Sugiyono, 2012). Penggarapan tata panggung Naskah “Janji Kilisuci” Karya 

Agus G Budianto menggunakan metode sebagai berikut: 

a. Pemilihan Naskah Drama 

Pemilihan teks drama menjadi salah satu langkah sebuah proses 

pemahaman dalam suatu penciptaan. Menganalisis naskah drama menjadi 

langkah awal untuk menciptakan sebuah gagasan dalam sebuah Penciptakan 

Tata panggung Dengan Dalam Pementasan Naskah Janji Kilisuci Karya Agus 

G Budianto. 

b. Analisis Naskah 

Penciptakan Tata panggung Dengan Dalam Pementasan Naskah Janji 

Kilisuci Karya Agus G Budianto melakukan analisis dengan menggunakan 

teori analisis stuktur dan tekstur George R. Kernodle. Kernodle dalam 

(Dewojati, 2010) mengatakan struktur dalam drama meliputi plot, karakter 

dan tema, sedangkan tekstur drama meliputi dialog, mood, dan spectacle. 
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Analisis ini digunakan sebagai pencipta untuk memahami data dan informasi 

dari naskah “Janji Kilisuci” Karya Agus G Budianto.  

c. Menentukan konsep tata panggung 

Setelah memahami naskah secara menyeluruh, kemudian pencipta 

menyusun konsep penciptaan tata panggung Fungsional. Menyusun konsep 

ini dibutuhkan agar dalam proses berkarya pencipta memiliki gambaran 

bentuk dan fungsi tata panggung yang mendukung seluruh elemen 

pertunjukan. 

d. Membuat Sketsa / desain dan eksplorasi teknik melipat (folding) 

Sketsa merupakan langkah selanjutnya untuk pencipta dapat 

memvisualisasikan ide dan gagasan pencipta dalam dua dimensi, baik di atas 

kertas maupun sketsa digital berbentuk tiga dimensi sambil menentukan 

ukuran asli dan perbandingan skalanya. Eksplorasi teknik disini dimaksudkan 

dari sketsa atau desain yang sudah pencipta buat maka teknik melipat 

(folding) dan menghadirkan gunung yang dimaksud juga akan pencipta 

desain agar mempermudah pencipta dalam proses pembuatan. 

e. Membuat prototype 

Prototype merupakan model, ataupun standar ukuran yang dibentuk 

berdasarkan suatu skema rancangan sistem. Hampir mirip dengan maket atau 

diorama tapi prototype disini dimaksudkan lebih kepada sistem bagaimana 

sebuah model atau rancangan bekerja.  

f. Eksplorasi Bahan 
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Eksplorasi bahan dilakukan melalui berbagai percobaan dalam 

menciptakan sebuah bentuk. Eksplorasi bahan penting untuk pencipta 

lakukan, karena pencipta akan menggunakan bahan daur ulang, solid dan 

alami yang mana bahan tersebut memiliki bentuk serta tekstur yang 

bermacam macam seperti kertas semen, bambu, besi, kayu, dll.  maka 

observasi bahan menjadi salah satu langkah penting guna mencari potensi 

artistik yang bisa di gali dari bahan-bahan tersebut. Mengenal sifat bahan juga 

menjadi langkah bagaimana nantinya pencipta memperlakukan bahan untuk 

menjadi sebuah bentuk yang diinginkan. 

g. Proses penciptaan setting dan set properti 

Proses penciptaan merupakan perwujudan dari sket dan prototype menjadi 

ukuran skala yang sebenarnya ke atas panggung. Proses penciptaan dilakukan 

berdasarkan sketsa atau prototype dengan menggunakan bahan yang sudah 

ditentukan. 

h. Percobaan set properti 

Tahap ini dulakukan guna menggali potensi penataan panggung agar dapat 

dilihat dari komposisi bentuk setting dan ruang yang dihadirkan untuk 

pertunjukan. Tahap ini juga dilakukan guna mencari kemungkinan-

kemungkinan terjadinya kerusakan bentuk set properti atau kegagalan teknis 

lainnya. 

i. Penyelesaian 

Tahap ini menjadi tahap akhir untuk metode pencipta dimana semua hasil 
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analisis, konsep hingga percobaan telah selesai dan menjadi hasil final dalam 

menciptakan tata panggung. Memberikan sentuhan terakhir seperti 

pewarnaan, pemberian motif, dan tekstur masuk kedalam tahap ini guna 

menyelesaikan objek yang ingin dihadirkan. 

j. Perwujudan 

Tahap perwujudan menjadi tahap dimana setting dan set properti yang 

sudah diciptakan akan dimainkan di atas panggung pada saat pementasan. Hal 

ini menjadi hasil akhir yang nantinya akan dinikmati oleh penonton. 

Metode penciptaan ini dirancang oleh pencipta agar dapat menjadi 

panduan dalam proses penciptaan yang akan dilakukan. Berikut merupakan 

metode penciptaan yang digambarkan dalam bentuk bagan ciptaan. 
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Gambar 4  Bagan Metode Penciptaan Tata Panggung 

(sumber: Pencipta) 
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F. Sistematika Penulisan 

Pencipta membagi sistematika penulisan kedalam beberapa BAB.  

1. BAB I  PENDAHULUAN   : Pemaparan latar 

belakang penciptaan, rumusan penciptaan, tujuan penciptaan, tinjauan karya, 

landasan teori, metode penciptaan. 

2. BAB II  KONSEP PENCIPTAAN  : Penjelasan tentang 

analisis Naskah “Janji Kilisuci” Karya Agus G Budianto , menjelaskan 

tentang konsep perancangan tata panggung, dan rancangan tata panggung. 

3. BAB III  PROSES PENCIPTAAN   : Pembahasan tentang 

ruang pertunjukan, pemilihan alat, pemilihan bahan, dan proses pembuatan. 

4. BAB IV PENUTUP    : Bab terakhir yang 

memuat kesimpulan, dan saran dari Penciptaan Tata Panggung Pementasan 

Naskah Janji Kilisuci Karya Agus G Budianto.  

 


